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Abstrak 

Pendahuluan: Gagal jantung menimbulkan banyak pengaruh pada kondisi pasien, sehingga dibutuhkan pemantauan 

yang efektif. Telenursing sebagai sebuah inovasi dinilai akan mempermudah perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan jarak jauh seperti monitoring, mengumpulkan data, memberikan tindak lanut, dan pelayanan multi disiplin. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan telenursing terhadap kualitas hidup pasien dengan gagal 

jantung.  

Metode: Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review. Penelitian menggunakan 9 artikel terkait 

yang dikumpulkan melalui 3 database yaitu ProQuest, Google Scholar, dan ScienceDirect.  

Hasil: Telenursing efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien gagal jantung. Telenursing 

mempermudah dalam pemberian pendidikan kesehatan, pemantauan kondisi pasien, dan tindak lanjut terhadap pasien 

gagal jantung. Telenursing juga berfokus pada manajemen diri dan kesejahteraan pasien.  

Kesimpulan: Telenursing dapat digunakan sebagai salah satu bentuk intervensi untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien dengan gagal jantung.  

Rekomendasi: Telenursing dapat diterapkan dalam pelayanan kesehatan sebagai bentuk pelayanan yang berkelanjutan 

sehingga pasien dapat dimonitor secara regular. 

 

Kata Kunci: Gagal jantung, Kualitas Hidup, Telenursing 

 

Abstract 

Introduction: Heart failure has many effects on the patient's condition, so effective monitoring is needed. Telenursing 

as an innovation is considered to make it easier for nurses to provide remote nursing care such as monitoring, 

collecting data, providing follow-up, and multi-disciplinary services. This study was conducted to evaluate the use of 

telenursing on the quality of life of patients with heart failure.  

Method: The design used in this study is a literature review. The research uses 9 related articles collected through 3 

databases, namely ProQuest, Google Scholar, and ScienceDirect.  

Result: Telenursing is effectively used to improve the quality of life of heart failure patients. Telenursing makes it easier 

to provide health education, monitor patient conditions, and follow up on heart failure patients. Telenursing also 

focuses on self-management and patient well-being.  

Conclusion: Telenursing can be used as a form of intervention to improve the quality of life of patients with heart 

failure. 

 Recommendation: Telenursing can be applied in health services as a form of continuous service so that patients can 

be monitored regularly. 
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PENDAHULUAN 

Dunia telah dihadapkan pada perubahan era industri yang dimulai pada generasi pertama sampai 

dengan revolusi industri 4.0 (1). Industri 4.0 merupakan suatu perubahan pada era yang terjadi dengan 

berorientasi pada produktifitas dan efisiensi karena perkembangannya yang memicu manusia untuk bekerja 

dengan teknologi, kecerdasan buatan, internet, maupun big data (3). Kesehatan menjadi salah satu sektor yang 

mendapat keuntungan dari adanya transformasi era industry, sejauh mana dampak positif yang diberikan 

tergantung pada sumber daya kesehatan dapat menavigasi peluang serta risiko yang muncul (2). 

Di era perkembangan teknologi, perawat professional harus mengikuti perkembangan teknologi 

termasuk dalam pemanfaatan dibidang pelayanan keperawatan. Seorang pasien membutuhkan pelayanan 

dalam pemberian asuhan keperawatan melalui teknologi yang dapat diakses secara jarak jauh dimanapun dan 

kapanpun pasien berada (4). 

Bentuk perkembangan teknologi yang dibuat dalam bidang keperawatan salah satunya adalah 

telenursing. Telenursing merupakan upaya dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam pemberian 

pelayanan keperawatan dimana ada jarak secara fisik antara perawat dengan pasien ataupun antar beberapa 

perawat (5). 

Salah satu pasien yang perlu dilakukannya pemberian asuhan keperawatan melalui telenursing adalah 

pasien dengan gagal jantung. Gagal jantung merupakan salah satu penyakit kronis dengan program 

pengobatan yang kompleks serta membutuhkan waktu jangka panjang. Gagal jantung menyerang sekitar 26 

juta orang di seluruh dunia. Prevalensi ini meningkat dan diperkirakan sebesar 1-2% dari populasi orang 

dewasa di negara-negara barat dan lebih meningkat menjadi lebih dari 10% pada manusia yang berusia lebih 

dari 70 tahun. Pada usia 55 tahun, risiko munculnya gagal jantung adalah 33% pada laki-laki dan 28% pada 

perempuan (6). Angka kejadian gagal jantung di kawasan Asia yaitu Thailand (19%), Vietnam (15%), Filipina 

(9%), Malaysia (6,7%), Singapura (4,5%), dan Taiwan (2,2%) (7). Pada tahun 2018, prevalensi penyakit 

jantung di Indonesia mencapai 1,5% atau 1,017,290 orang pada kelompok semua umur (8).  

Gagal jantung dapat menimbulkan gejala pada penderitanya berupa kesulitan sesak napas, bengkak, dan 

rasa lelah atau letih yang berkepanjangan. Gejala tersebut akan mempengaruhi status fungsional dan 

kehidupan yang pasien jalani dalam sehari-hari (9). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan gagal 

jantung kongestif memiliki kualitas hidup yang buruk dengan persentase 80% (10). Program manajemen 

pasien dengan gagal jantung di masa depan yang berbasis pada rumah sakit, rumah atau komunitas harus 

dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap perawatan diri pasien dengan gagal jantung. Dalam 

melakukan program tersebut, perawat perlu menyusun intervensi yang dikombinasikan seperti pemberian 

pendidikan kesehatan melalui pertemuan pendidikan, dilakukannya kunjungan ke rumah, dan telenursing (11).  

Dalam penggunaan telenursing, walaupun banyak penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan 

telenursing yang dikombinasikan dengan pemantauan fisiologis jarak jauh memberikan hasil yang 

menjanjikan, namun temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati karena keterbatasan dan perlu dilakukan 

penelitian tambahan untuk lebih menentukan efek intervensi penggunaan telenursing(12). Berdasarkan dengan 

pemaparan tersebut, maka perlu dilakukan analisa lebih lanjut terkait dengan pengaruh penggunaan 

telenursing terhadap kualitas hidup pasien dengan gagal jantung. 

 
 

METODE 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review. Artikel penelitian yang digunakan 

berskala nasional dan internasional dengan topik yang sesuai dengan penelitian. Artikel dipilih dalam rentang 

waktu sejak 2015 sampai 2021 dengan menggunakan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Artikel 

penelitian yang akan direview menggunakan semua jenis desain penelitian terkecuali systematic review 

ataupun literature review. 

Pencarian artikel pada penelitian ini menggunakan keyword dan Boolean Operator (AND, OR, NOT). 

Kata kunci yang digunakan dalam penelitain ini adalah “telenursing” and “Quality of Life” AND “Heart 

Failure” dan “telenursing” and “kualitas hidup” dan “gagal jantung”. Pencarian literatur dilakukan melalui 

tiga online database yang dapat diakses yaitu ProQuest, Google Scholar, dan ScienceDirect.  
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Skema 1. Proses Pemilihan Artikel 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa proses. Dari tiga database yang digunakan dalam 

pencarian artikel, maka didapatkan 2242 referensi berdasarkan keyword yang telah ditentukan yaitu 

telenursing and quality of life and heart failure dan telenursing and kualitas hidup and gagal jantung. Artikel 

penelitian dipilih dan dieliminasi sesuai dengan kriteria inklusi sehingga didapatkan 1214 artikel dengan 

sebaran 1080 artikel menggunakan Google Scholar, 16 artikel melalui Sciencedirect, dan 118 artikel yang 

terdapat pada ProQuest. Proses dilanjutkan dengan skrining melalui judul dan abstrak sehingga diperoleh 

sebanyak 20 artikel. Uji kelayakan dilakukan dengan melihat artikel secara keseluruhan dan hanya didapatkan 

9 artikel yang memenuhi sebagai kriteria.  

Dari 9 artikel penelitian yang ditemukan terdapat 1 artikel yang menggunakan desain penelitian quasi 

experimental yang dilakukan dalam waktu 6 bulan pada kelompok dengan menggunakan pretest dan posttest. 

Pemberian edukasi secara langsung diberikan terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan dengan pemantauan 

menggunakan telenursing dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu saat 3 bulan pertama dan 1 kali dalam 1 

bulan setelahnya. Telenursing yang digunakan pada penelitian ini berupa sebuah form monitoring yang 

langsung terhubung dengan perawat. Masing-masing responden diberikan device berupa sebuah notebook. 

Perawat akan mengevaluasi data yang telah dimasukka oleh responden yang kemudian data tersebut akan 

dimasukkan ke dalam laboratory data. Dari data yang telah terkumpul, perawat akan membuat dan Menyusun 

intervensi yang dapat dilakukan bersama dengan responden. Hasil didapatkan bahwa responden mengalami 

perubahan perilaku yang bermakna seperti pada manajemen diri dan efikasi diri tapi tidak diikuti dengan 

kualitas hidup responden(13).  

Dalam penelitian ini, mayoritas artikel menggunakan desain penelitian Randomized Controlled Trial 

(RCT) dengan jumlah sebanyak 5 artikel. 4 diantara ke-5 artikel tersebut bertujuan untuk menentukan 

pengaruh telenursing terhadap kualitas hidup pasien, sedangkan 1 dari ke-5 artikel dilakukan dengan tujuan 

untuk membandingkan pemberian pelayanan menggunakan telenursing dan pelayanan secara manual. Dari 

ke-5 artikel tersebut didapatkan bahwa telenursing memberikan pengaruh yang bermakna terhadap kualitas 

hidup pasien. 

Artikel penelitian dengan menggunakan desain cohort juga ditemukan sebanyak 2 artikel dengan tujuan 

untuk menilai kualitas hidup pasien dengan gagal jantung setelah diberikan monitoring melalui telenursing. 

Pencarian menggunakan keyword melalui 

database Google Scholar, ProQuest, dan 

ScienceDirect. 

n = 2242 

Skrining berdasarkan kriteria inklusi. 

n = 1214 

Skiring berdasarkan judul dan abstrak 

n = 20 

 

Artikel akhir yang masuk kedalam proses 

literatur review setelah dilakukan penilaian 

kelayakan. 

n = 9 



  

 

210 | P a g e  

 

PROMOTIF: Jurnal Kesehatan Masyarakat  
ISSN 2089-0346 (Print) || ISSN 2503-1139 (Online) 

   Artikel 16 
Volume 11, Nomor 02, Desember 2021 

  

Indra Gilang Pamungkas 

Dari ke-2 artikel tersebut didapatkan bahwa dampak panjang dari monitoring melalui telenursing dapat 

memberikan peningkatan terhadap kualitas pasien dengan gagal jantung. 

Penelitian menggunakan meta analysis dilakukan untuk membandingkan pemberian pelayanan 

menggunakan telenursing dengan tidak menggunakan telenursing terhadap mortalitas, readmisi, dan kualitas 

hidup pasien. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

pelayanan kesehatan dengan menggunakan telenursing dengan mortalitas, readmisi, dan kualitas hidup pasien. 

(14).  

 

PEMBAHASAN 

Gagal jantung merupakan suatu kondisi klinis yang memiliki berbagai penyebab termasuk penyakit 

jantung bawaan ataupun terganggunya struktur jantung. Hal ini dapat menyebabkan munculnya gejala seperti  

sesak napas, kelelahan, dan edema paru. Gejala yang muncul dapat menyebabkan seringnya pasien mendapat 

perawatan di Rumah Sakit, menurunnya kualitas hidup, dan harapan hidup pada pasien(15).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Destiawan Eko Utomo et al.,(2019) self care management  

dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien dengan gagal jantung. Hal ini merupakan faktor yang mendasar 

untuk mempengaruhi kualitas hidup pasien untuk mengambil keputusan mengenai hidupnya. Kualitas hidup 

pasien dapat ditingkatkan salah satunya adalah dengan memberikan pendidikan yang suportif dalam asuhan 

keperawatan(18). Pendidikan kesehatan ini dapat dikemas melalui collaborative learning melalui telenursing.  

Telenursing merupakan sebuah pengembangan yang dilakukan melalui penelitian dan diterapkan di 

berbagai kondisi seperti penyakit akut, kronis, pembedahan, serta pada kasus dewasa maupun anak-anak. 

Telenursing memberikan pendidikan kesehatan dan arahan langsung mengenai kondisi yang diberikan oleh 

perawat kepada pasien maupun keluarganya(19). Disisi lain, penggunaan telenursing turut serta dalam 

memberdayakan perawat dalam memberikan asuhan keperawatan melalui jarak jauh dengan kemampuan 

untuk memonitor, menindak lanjuti, mengumpulkan data, dan menyediakan pelayanan multi disiplin seperti 

pemberian intervensi jarak jauh, manajemen nyeri, dan dukungan keluarga dalam bentuk yang inovatif. 

Telenursing juga berfokus pada kesejahteraan pasien, manajemen diri, dan kesehatan(20). 

Dalam penggunaan telenursing, pasien dapat dimonitor mengenai kondisi dan keluhan yang dialami 

pasien saat berada di rumah. Hal ini akan menimbulkan rasa percaya terhadap intervensi yang diberikan 

sehingga akan memberikan efek positif terhadap rencana yang diberikan untuk mengatasi masalah pada 

pasien. Rasa aman (safety) pada perawat dan pasien juga dapat meningkat karena kondisi pasien yang selalu 

terobservasi dengan baik(28).  Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (22) bahwa 

penggunaan alat seperti telemedicine dan sejenisnya memfasilitasi kesadaran awal pasien mengenai 

perkembangan penyakit. Hal ini juga juga mendorong kepatuhan terhadap program manajemen penyakit. Data 

ini memberikan dukungan awal untuk penggunaan telenursing dalam pengelolaan penyakit khususnya gagal 

jantung tanpa membahayakan kesejahteraan pasien. 

Telenursing tidak hanya memberikan dampak kepada pasien sendiri namun juga kepada keluarga. 

Dalam penggunaannya, keluarga dilibatkan dalam proses perawatan pasien sehingga dapat menunjang atau 

mendukung manajemen diri pasien(29). Dengan memberikan saran, dukungan keputusan, motivasi, dan 

afirmasi positif, pasien akan mendapatkan keterampilan dalam manajemen diri(21). Hal ini membantu dalam 

upaya peningkatan kualitas hidup pasien. Dukungan keluarga memiliki hubungan yang bermakna terhadap 

kualitas hidup pasien dengan gagal jantung kongestif. Dukungan keluarga dapat memberikan makna yang 

penting bagi pasien terkait dengan kondisi kesehatannya khususnya bagi kualitas hidupnya. Pasien akan 

merasa jika dirinya mendapat perhatian dari keluarganya untuk dapat menjalankan intervensi atau langkah 

secara positif sehingga kualitas hidup pasien dapat terjaga(30). 

Dalam pelaksanaan penggunaan telenursing dapat ditemukan beberapa masalah yang dapat 

mengganggu proses pemberian asuhan keperawatan. Masalah tersebut dapat berupa kondisi kelelahan dan 

stress pada perawat. Hal tersebut menjadi faktor yang berkontribusi untuk terjadinya malpraktik. Perawat 

harus diberikan kontrol dalam melaksanakan telenursing dan memulihkan diri selama bekerja. Organisasi 

profesi perlu mengatasi masalah yang terkait dengan sumber daya yang terbatas karena kurangnya 

ketersediaan di antara penyedia layanan kesehatan telah lama menjadi masalah di layanan kesehatan. 

Disisi lain, penggunaan telenursing harus didukung oleh fasilitas yang memadai. Alat teknologi yang 

tidak portable (harus terhubung dengan kabel) menjadi batasan dalam penggunaan telenursing untuk pada 

akhirnya dapat di aplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari(14).  
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Sil literatur review pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa intervensi non farmakologis dengan 

penggunaan virtual reality secara bermakna efektif menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operatif yang 

akan menjalani operasi dengan prosedur anestesi dibandingkan dengan kelompok yang menerima perawatan 

standar atau teknik distraksi lainnya.  

Mengingat pentingnya pengelolaan kecemasan preoperatif ini, maka hal ini perlu perhatian 

kedepannya untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama terkait efektifitas penggunaan VR dalam 

berbagai pemberian edukasi preoperatif. 

 
Tabel 1. Karakteristik Penelitian 

No Penulis Metode Tujuan Hasil 

1. Mizukawa et al., 

(2019) 

RCT (Randomize 

Controlled Trial) 

Untuk mengevaluasi apakah 

Collaborative Nursing 

(CM) menggunakan 

telemonitoring dapat 

meningkatkan status 

psikososial dan kunjungan 

ulang ke RS pada pasien 

dengan gagal jantung 

dengan perbandingan antara 

manajemen diri dan 

perawatan sehari-hari. 

Penelitian menyimpulkan bahwa CM 

memiliki potensi untuk meningkatkan 

status psikososial pada pasien dengan 

gagal jantung dan mencegah rawat inap 

ulang karena gagal jantung 

2. Moriyama et al., 

(2021) 

Quasi 

experimental 

dengan pretest 

dan postest. 

Untuk meningkatkan 

perilaku manajemen diri, 

indicator cardiometabolic, 

efikasi diri, dan kualitas 

hidup responden dengan 

risiko kardiometabolik 

Responden mengalami perubahan perilaku 

yang bermakna seperti pada manajemen 

diri dan efikasi diri tapi tidak diikuti 

dengan kualitas hidup responden. 

 

3. Knox et al., 

(2017) 

Randomized 

Controlled Trials 

(RCT). 

Untuk melaporkan 

pengukuran secara 

kuantitatif terhadap mental, 

fisik, dan keseluruhan 

kualitas hidup pasien. 

Jika dibandingkan dengan perawatan 

biasa, telemedicine meningkatkan sedikit 

kualitas hidup secara keseluruhan. Analisis 

penulis menunjukkan bahwa 

telemonitoring adalah hal yang paling 

bermanfaat. 

4. Negarandeh et 

al., (2019) 

RCT 

(Randomized 

Clinical Trial). 

Untuk membandingkan 

intervensi telemonitoring 

dengan pelayanan biasa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

telemonitoring neningkatkan perilaku 

perawatan diri pasien dengan gagal 

jantung namun tidak menurunkan tingkat 

kunjungan ulang. 

5. Tersalvi et al., 

(2020) 

Cohort: 

Retrospektif. 

Untuk menilai dampak dari 

HeartNetCare untuk 

mendukung program pada 

pasien dengan gagal jantung 

kronis. 

Dampak jangka panjang dari program 

dukungan telepon terstruktur mungkin 

dapat secara positif mempengaruhi 

outcome pasien dengan gagal jantung. 

6. (25) Longitudinal 

Study. 

Untuk menilai kualitas 

hidup pasien setelah 

dilakukan monitoring 

menggunakan health 

telemonitoring. 

The Health Diary System memberikan 

peningkatan yang baik terhadap kualitas 

hidup pasien setelah diberikan intervensi. 

7.  (26) RCT Untuk menentukan 

pengaruh nurse led cardiac 

program terhadap kualitas 

hidup dan parameter 

biofisiologis pada pasien 

gagal jantung kronis. 

Terdapat peningkatan kualitas hidup pada 

kelompok yang diberikan intervensi. 

Sedangkan kelompok kontrol mengalami 

penurunan kualitas hidup. 

8. (14) Meta Analysis Untuk membandingkan 

antara pemberian perawatan 

dengan menggunakan 

Tidak ada perbedaan yang bermakna 

antara pemberian perawatan dengan 

telehealth terhadap mortalitas, kejadian 
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telehealth dan tidak 

menggunakan telehealth 

terhadap mortalitas, 

readmisi, dan kualitas 

hidup. 

readmisi, dan kualitas hidup pasien. 

9. (27) RCT Untuk menilai pemberian 

tindakan perawatan diri 

melalui telemonitoring dan 

kunjungan rumah terhadap 

kualitas hidup pasien gagal 

jantung dan diabetes 

mellitus. 

Pemberian intervensi mampu memberikan 

pengaruh terhadap kualitas hidup pasien 

secara umum. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (31) terdapat pengaruh yang positif pada pemberian intervensi 

manajemen gagal jantung berbasis teknologi terhadap perawatan diri pasien jika program tersebut memiliki 

akses yang baik untuk dukungan teknis, alat yang mudah dibawa kemanapun, dan ramah pengguna.  

Hidup dengan gagal jantung berdampak pada rutinitas hidup sehari-hari pasien dan penting bagi 

pemberi layanan kesehatan untuk mengenali tantangan yang aktual dan potensial bagi pasien. Pemberi 

layanan kesehatan perlu bekerja sama dengan pasien untuk meningkatkan strategi perawatan diri dan 

mekanisme koping mereka (14). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan telenursing 

dalam peningkatan kualitas hidup pasien dengan gagal jantung walaupun dalam pelaksanaanya perawat harus 

di kontrol agar tidak mengalami kelelahan yang dapat berakibat pada efektivitas telenursing. 
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